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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kebijakan makroekonomi Islam dalam distribusi harta untuk
mengentaskan kemiskinan di Indonesia. Studi pustaka ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif mengumpulkan informasi normatif dan data empiris dari literatur-
literatur yang ada di buku-buku ekonomi Islam, artikel-artikel yang sudah publis di
berbagai jurnal, dokumen-dokumen laporan, dan media massa. Informasi dan data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis konten melalui pembacaan teks
pemikiran yang mendalam dan serius. Hasil kajian menunjukkan adanya problem
pertumbuhan ekonomi konvensional yang melaju namun tidak ada keadilan. Kebijakan
makroekonomi Islam memberikan solusi atas problem ini, sesuai dengan al-Qur’an Surah
al-Hasyr ayat 7 yang seharusnya menjadi regulasi sehingga sirkulasi harta bisa merata
dan tidak terbatas hanya di golongan kaya. Distribusi kekayaan yang merata mampu
mengentaskan kemiskinan di Indonesia.

Kata Kunci: Makroekonomi Islam, Distribusi harta, Kemiskinan
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi di Indonesia menghadapi tantangan yang komplek. Beberapa
tantangan itu di antaranya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), krisis finansial,
problem sosial, dan kerusakan lingkungan. Problem sosial yang menjadi masalah laten
adalah kemiskinan dan kesenjangan (AbduRofiq, 2014; Kadji, 2004; Ningrum et al., 2020;
Statistik, 2021). Program mengentaskan kemiskinan menjadi prioritas dalam setiap
rumusan kebijakan ekonomi nasional. Pengentasan kemiskinan dengan menciptakan
kesejahteraan bagi seluruh rakyat merupakan tujuan akhir pembangunan nasional.
Indonesia memiliki pengalaman menerapkan berbagai konsep pembangunan
ekonomi. Era orde lama cenderung kepada sosialisme, era orde baru kepada kapitalisme,
dan pasca reformasi tahun 1998 menjadi liberal (Dimyati et al., 2021; Dinhi et al., 2026;
Maulida et al., 2023). Konsep trilogi pembangunan yang menjadi kebijakan di masa Orde
Baru menyisakan problem warisan sampai sekarang. Asumsi dasar konsep ini bertumpu
pada teori trickle down effect, yaitu pertumbuhan ekonomi yang tinggi oleh pemilik
modal diharapkan bisa menetes ke bawah berdampak bisa menyejahterakan kelompok
miskin meskipun pada faktanya tidak demikian (Globalization & This, 2015; Utomo,
2026). Data kemiskinan dan kesenjangan ekonomi masih juga menghiasi Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia secara fluktuatif dari quartal ke quartal sepanjang tahun.
Fenomena ini terjadi akibat perputaran harta kekayaan yang hanya di kalangan
orang kaya saja. Makroekonomi Islam memberikan penawaran solusi yang mengacu
kepada al-Qur'an Surah al-Hasyr ayat 7 agar kekayaan itu tidak berputar hanya di
kalangan aghniya’ di antara masyarakat saja, melainkan bisa merata kepada seluruh
warga. Distribusi dalam ekonomi Islam menjadi perhatian yang serius (Aditya & Utomo,
2024; Aviva et al., 2024; Hasibuan et al., 2021; Ihwanudin et al, 2024; Maulana &
Syifaurrahman, 2025; Nurlaela, 2015; Setiyowati et al., 2023; Zahro’ et al., 2023; Zaki et
al., 2024; Zakiyah, 2017). Artikel ini diharapkan bisa turut memberikan kontribusi
meramaikan wacana tuntutan implementasi sistem ekonomi Islam, baik melalui regulasi
formal oleh negara maupun baru sebatas praktik mikro dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat sekaligus sebagai bentuk dakwah ekonomi Islam.
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METODE STUDI

Jenis artikel ini adalah studi pustaka (library research) menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif mengumpulkan informasi normatif dan data empiris bersifat
sekunder dari literatur-literatur yang ada di buku-buku ekonomi Islam, artikel-artikel
yang sudah publis di berbagai jurnal, dokumen-dokumen laporan, dan media massa
dibantu oleh mesin kecerdasan. Pengumpulan data dan informasi dengan cara menelaah,
mengidentifikasi, dan menganalisis secara kritis berbagai literatur ilmiah yang relevan
dengan topik bahasan, termasuk jurnal ilmiah, buku teks, dokumen kebijakan, serta
laporan resmi lembaga statistik (BPS). Adapun data primer dari al-Qur’an Surah al-Hasyr
ayat 7 dengan pendukung buku-buku ekonomi Islam yang bersifat normatif. Informasi
dan data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis konten dengan sedikit
komparasi-integratif melalui pembacaan teks pemikiran yang mendalam dan serius
(Dzikri & Utomo, 2024; Fardiansyah & Utomo, 2026; Utomo, 2025). Integrasi normatif al-
Qur'an dikontekstualisasikan pada realitas empiris sehingga ditemukan model

pengentasan kemiskinan yang komprehensif.

HASIL KAJIAN

Hasil kajian menunjukkan adanya problem pertumbuhan ekonomi konvensional yang
melaju namun tidak ada keadilan. Kebijakan makroekonomi Islam memberikan solusi
atas problem ini, sesuai dengan al-Qur’an Surah al-Hasyr ayat 7 berikut ini:
{78 eV G A0 58 Y (S L)
artinya: ... agar tidak berputar di antara orang-orang kaya dari kalian ...

Ayat ini seharusnya menjadi inspirasi regulasi sehingga sirkulasi harta bisa merata dan
tidak terbatas hanya di golongan kaya, sehingga distribusi kekayaan yang merata mampu
mengentaskan kemiskinan di Indonesia. Berdasarkan penelaahan mendalam terhadap
literatur-literatur yang dikaji, hasil kajian diklasifikasikan menjadi tiga bahasan utama,
yaitu problem kemiskinan dan kesenjangan ekonomi akibat mengimplementasikan
kebijakan konvensional, kajian normatif keadilan distribusi Islam, dan contoh-contoh
instrumen distribusi dalam Islam dalam mengentaskan kemiskinan di Indonesia,
misalnya melalui zakat, filantropi Islam dan yang paling subtansial adalah implementasi

sistem ekonomi Islam secara menyeluruh.
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Problem Kemiskinan dan Kesenjangan Ekonomi: Implementasi Kapitalisme
Sistem ekonomi konvensional yang berlandaskan mekanisme pasar, terdapat asumsi
bahwa pertumbuhan ekonomi akan menghasilkan efek pemerataan secara alamiah
melalui konsep trickle down effect. Teori ini menjelaskan bahwa peningkatan
pendapatan dan kekayaan pada kelompok ekonomi atas pada akhirnya akan "menetes"
kepada kelompok masyarakat bawah melalui investasi, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan aktivitas ekonomi. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi diyakini akan
memberikan manfaat kepada seluruh lapisan masyarakat secara bertahap. Namun,
dalam praktiknya, konsep trickle down effect sering kali tidak berjalan sebagaimana yang
diharapkan. Pertumbuhan ekonomi cenderung lebih banyak dinikmati oleh kelompok
yang memiliki akses terhadap modal, aset, dan sumber daya ekonomi. Akibatnya,
akumulasi kekayaan terkonsentrasi pada kelompok tertentu, sementara kelompok
masyarakat berpendapatan rendah hanya memperoleh manfaat yang terbatas. Kondisi
ini menyebabkan kesenjangan ekonomi tetap bertahan bahkan di tengah pertumbuhan
ekonomi yang positif.

Realitas tersebut dapat dilihat pada kondisi Indonesia. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa meskipun tingkat kemiskinan mengalami penurunan, jumlah
penduduk miskin masih tergolong besar. Pada September 2024, persentase penduduk
miskin tercatat sebesar 8,57 persen atau sekitar 24,06 juta jiwa. Angka ini memang lebih
rendah dibandingkan periode sebelumnya, namun menunjukkan bahwa jutaan
masyarakat Indonesia masih belum mampu memenuhi kebutuhan hidup secara layak. Di
sisi lain, persoalan ketimpangan distribusi pendapatan juga masih menjadi perhatian.
BPS mencatat bahwa rasio gini Indonesia pada Maret 2025 sebesar 0,375. Meskipun
mengalami sedikit penurunan dibandingkan periode sebelumnya, angka tersebut
menunjukkan bahwa distribusi pengeluaran masyarakat masih belum merata. Bahkan,
ketimpangan di wilayah perkotaan tercatat lebih tinggi dengan rasio gini sebesar 0,395
dibandingkan wilayah perdesaan sebesar 0,299. Selain itu, kelompok 40 persen
penduduk terbawah hanya menikmati sekitar 18,65 persen dari total pengeluaran
nasional, yang mengindikasikan masih adanya konsentrasi kekayaan pada kelompok

masyarakat tertentu.
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Lebih jauh lagi, sistem ekonomi konvensional yang bertumpu pada sektor
keuangan berbasis bunga dan akumulasi modal sering kali mendorong terjadinya
konsentrasi kepemilikan kekayaan pada kelompok yang memiliki akses ekonomi lebih
besar. Kekayaan beredar di kalangan tertentu dan tidak terdistribusi secara optimal
kepada seluruh lapisan masyarakat. Padahal, distribusi yang tidak merata dapat
menimbulkan berbagai dampak sosial seperti meningkatnya kemiskinan struktural,
rendahnya mobilitas sosial, serta melemahnya daya beli masyarakat.

Oleh karena itu, permasalahan kemiskinan dan kesenjangan ekonomi tidak cukup
diselesaikan hanya melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi. Diperlukan suatu sistem
yang mampu memastikan distribusi kekayaan berlangsung secara adil dan merata. Dalam
konteks inilah ekonomi Islam menawarkan pendekatan yang berbeda dengan
menempatkan distribusi harta sebagai salah satu instrumen utama dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Melalui mekanisme seperti zakat, infak, sedekah, pengelolaan
kepemilikan umum, dan peran aktif negara dalam menjamin kebutuhan dasar rakyat,
ekonomi Islam berupaya memastikan agar kekayaan tidak hanya beredar di kalangan
orang-orang kaya saja, tetapi dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh anggota
masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan syariah (maqashid syariah) untuk mewujudkan

keadilan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan secara berkelanjutan.

Kajian Normatif Keadilan Distribusi Harta dalam Islam

Distribusi harta merupakan salah satu aspek fundamental dalam sistem ekonomi Islam.
Berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang cenderung menempatkan distribusi
sebagai konsekuensi dari proses produksi dan pertumbuhan ekonomi, Islam menjadikan
distribusi harta sebagai bagian integral dari mekanisme ekonomi yang harus diatur
sesuai dengan ketentuan syariat. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa harta pada
hakikatnya adalah milik Allah Swt., sedangkan manusia hanyalah khalifah yang diberi
amanah untuk mengelola dan memanfaatkannya sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan-Nya. Landasan normatif distribusi harta dalam Islam dapat ditemukan dalam
berbagai sumber hukum Islam, baik Al-Qur'an maupun As-Sunnah. Salah satu prinsip
utama distribusi dalam Islam adalah larangan terjadinya penumpukan kekayaan pada
segelintir orang. Allah Swt. Berfirman di QS. al-Hasyr [59]: 7 yang artinya: "..agar harta

itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.”
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Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menghendaki peredaran harta yang luas di
tengah masyarakat sehingga manfaat ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat, bukan hanya oleh kelompok tertentu. Dalam ekonomi Islam, distribusi harta
memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan sekadar pembagian pendapatan.
Distribusi mencakup mekanisme kepemilikan, pemanfaatan, dan perpindahan harta di
antara individu maupun kelompok dalam masyarakat. Oleh karena itu, Islam menetapkan
seperangkat aturan yang mengatur bagaimana harta diperoleh, dimiliki, dikelola, dan
didistribusikan agar tidak menimbulkan ketidakadilan. Secara normatif, distribusi harta
dalam Islam dibangun di atas prinsip keadilan (al-'adl), keseimbangan (at-tawazun), dan
jaminan pemenuhan kebutuhan dasar setiap individu. Keadilan dalam Islam tidak selalu
dimaknai sebagai persamaan hasil (equality of outcome), tetapi sebagai pemberian hak
kepada setiap pihak sesuai dengan ketentuan syariat. Oleh karena itu, Islam mengakui
adanya perbedaan tingkat kepemilikan harta sebagai konsekuensi dari perbedaan usaha,
kemampuan, dan aktivitas ekonomi. Namun demikian, Islam menolak ketimpangan yang
menyebabkan sebagian masyarakat hidup dalam kemiskinan sementara sebagian
lainnya menguasai kekayaan secara berlebihan. Untuk mewujudkan distribusi yang adil,
Islam menetapkan berbagai instrumen distribusi, baik yang bersifat ekonomi maupun
non-ekonomi. Instrumen ekonomi meliputi mekanisme pasar yang halal, akad-akad
syariah, hukum waris, zakat, infak, sedekah, hibah, dan wakaf. Adapun instrumen non-
ekonomi diwujudkan melalui kewajiban negara dalam menjamin terpenuhinya
kebutuhan dasar rakyat, mengelola kepemilikan umum, serta mencegah praktik-praktik
ekonomi yang dapat menyebabkan konsentrasi kekayaan, seperti riba, monopoli,
penimbunan (ihtikar), dan eksploitasi.

Selain itu, Islam memandang negara memiliki peran sentral dalam menjaga
distribusi harta agar berjalan sesuai syariat. Negara tidak hanya berfungsi sebagai
regulator, tetapi juga sebagai pengelola urusan rakyat (ri'ayah asy-syu'un). Dalam
konteks ini, negara berkewajiban memastikan bahwa setiap individu memperoleh akses
terhadap kebutuhan pokok seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, dan
keamanan. Ketika mekanisme pasar tidak mampu memenuhi kebutuhan tersebut, negara

wajib melakukan intervensi melalui instrumen yang telah ditetapkan syariat.
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Konsep distribusi dalam Islam juga erat kaitannya dengan tujuan syariah
(maqashid syariah), khususnya dalam menjaga harta (hifzh al-mal) dan menjaga
kehidupan (hifzh an-nafs). Distribusi yang adil akan menciptakan keseimbangan sosial,
mengurangi kesenjangan ekonomi, dan mencegah terjadinya konflik sosial akibat
ketimpangan kepemilikan. Oleh karena itu, distribusi harta dalam Islam bukan hanya
persoalan ekonomi, melainkan juga bagian dari upaya mewujudkan kemaslahatan umum
(maslahah 'ammah) dan keadilan sosial di tengah masyarakat.

Dengan demikian, kajian normatif distribusi harta dalam Islam menunjukkan
bahwa sistem ekonomi Islam tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga memastikan bahwa hasil-hasil ekonomi terdistribusi secara adil kepada
seluruh anggota masyarakat. Prinsip ini menjadi landasan penting dalam upaya
pengentasan kemiskinan dan pengurangan kesenjangan ekonomi, sehingga tujuan

kesejahteraan yang merata dapat diwujudkan secara berkelanjutan.

Instrumen Distribusi Harta dalam Islam

Islam memiliki berbagai instrumen distribusi harta yang dirancang untuk menjamin
terpenuhinya kebutuhan masyarakat dan mencegah terjadinya kesenjangan ekonomi.
Instrumen-instrumen tersebut tidak hanya bersifat karitatif, tetapi juga memiliki dimensi
struktural yang bertujuan menciptakan pemerataan kesejahteraan. Dalam konteks
Indonesia, instrumen distribusi Islam dapat menjadi alternatif maupun pelengkap dalam
upaya pengentasan kemiskinan yang hingga kini masih menjadi persoalan pembangunan
nasional. Salah satu instrumen distribusi yang paling dikenal adalah zakat. Zakat
merupakan kewajiban bagi umat Islam yang telah memenuhi syarat kepemilikan harta
tertentu untuk mendistribusikan sebagian hartanya kepada delapan golongan penerima
(asnaf) sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an. Dari perspektif ekonomi, zakat
berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan dari kelompok yang memiliki
kelebihan harta kepada kelompok yang membutuhkan. Melalui zakat, daya beli
masyarakat miskin dapat meningkat sehingga membantu memenuhi kebutuhan dasar

mereka sekaligus mendorong aktivitas ekonomi di tingkat masyarakat.
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Di Indonesia, pengelolaan zakat telah dilakukan melalui berbagai lembaga resmi
seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun lembaga amil zakat swasta.
Berbagai program pemberdayaan ekonomi berbasis zakat telah menunjukkan kontribusi
dalam membantu usaha mikro, memberikan modal produktif, serta meningkatkan
kesejahteraan mustahik. Namun demikian, potensi zakat nasional yang sangat besar
masih belum sepenuhnya tergali sehingga kontribusinya terhadap pengentasan
kemiskinan secara nasional belum optimal. Selain zakat, Islam juga mengenal berbagai
bentuk filantropi Islam seperti infak, sedekah, hibah, dan wakaf. Berbeda dengan zakat
yang bersifat wajib, filantropi Islam bersifat sukarela dan memberikan ruang yang lebih
luas bagi partisipasi masyarakat dalam membantu sesama. Infak dan sedekah dapat
menjadi instrumen distribusi yang cepat dan fleksibel dalam menjawab kebutuhan
masyarakat miskin, terutama pada situasi darurat maupun kebutuhan sosial sehari-hari.

Sementara itu, wakaf memiliki karakteristik yang lebih produktif dan berorientasi
jangka panjang. Melalui wakaf, aset yang dimiliki individu dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan untuk kepentingan masyarakat. Pengembangan wakaf produktif dalam
bentuk lahan pertanian, rumah sakit, sekolah, maupun usaha ekonomi dapat
menciptakan sumber pendapatan yang terus mengalir bagi masyarakat. Dalam konteks
Indonesia, potensi wakaf dinilai sangat besar mengingat jumlah penduduk Muslim yang
dominan dan luasnya aset wakaf yang dapat dioptimalkan untuk pembangunan sosial-
ekonomi. Meskipun zakat dan berbagai instrumen filantropi Islam memiliki peran
penting dalam mengurangi kemiskinan, instrumen-instrumen tersebut pada dasarnya
lebih berfungsi sebagai mekanisme distribusi pada tingkat individual dan komunitas.
Oleh karena itu, efektivitasnya akan lebih optimal apabila didukung oleh sistem ekonomi
yang secara keseluruhan berorientasi pada keadilan distribusi. Dalam pandangan
ekonomi Islam, pengentasan kemiskinan tidak cukup hanya mengandalkan transfer harta
dari kelompok kaya kepada kelompok miskin, tetapi juga memerlukan pengaturan sistem
ekonomi yang mampu mencegah lahirnya kemiskinan struktural. Atas dasar itu,
instrumen yang paling substantif dalam pengentasan kemiskinan menurut Islam adalah
implementasi sistem ekonomi Islam secara menyeluruh (kaffah). Sistem ekonomi Islam
tidak hanya mengatur mekanisme zakat dan filantropi, tetapi juga mengatur struktur
kepemilikan, pengelolaan sumber daya alam, distribusi kekayaan, kebijakan fiskal,

hingga peran negara dalam menjamin kebutuhan dasar rakyat.
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Sistem ekonomi Islam mengajarkan bahwa negara memiliki tanggung jawab
langsung untuk memastikan setiap individu memperoleh kebutuhan pokok berupa
pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, dan keamanan. Selain itu, Islam
menetapkan bahwa sumber daya alam yang menjadi hajat hidup orang banyak termasuk
kategori kepemilikan umum (milkiyyah 'ammah) yang tidak boleh dikuasai oleh individu
atau korporasi tertentu. Hasil pengelolaannya dikembalikan untuk kemaslahatan
masyarakat sehingga dapat menjadi sumber pendapatan negara yang besar tanpa harus
bergantung pada utang maupun pajak sebagai sumber utama pembiayaan. Kebijakan
semacam ini berpotensi memperluas akses masyarakat terhadap layanan publik
sekaligus mengurangi ketimpangan ekonomi. Sistem ekonomi Islam juga melarang
praktik riba, monopoli, penimbunan, dan berbagai aktivitas ekonomi yang menyebabkan
konsentrasi kekayaan pada kelompok tertentu. Sebaliknya, Islam mendorong peredaran
harta yang luas melalui aktivitas ekonomi riil dan distribusi yang adil. Prinsip ini sejalan
dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Hasyr ayat 7 yang menegaskan agar harta tidak
hanya beredar di kalangan orang-orang kaya saja.

Dengan demikian, zakat, infak, sedekah, hibah, dan wakaf merupakan instrumen
penting dalam distribusi harta yang dapat berkontribusi pada pengentasan kemiskinan
di Indonesia. Namun, dari perspektif ekonomi Islam, penyelesaian kemiskinan secara
mendasar tidak hanya bergantung pada instrumen filantropi, melainkan memerlukan
penerapan sistem ekonomi Islam secara menyeluruh yang menjadikan distribusi
kekayaan sebagai bagian integral dari tata kelola ekonomi dan peran negara. Melalui
mekanisme tersebut, kemiskinan tidak hanya ditangani pada tingkat gejala, tetapi juga
pada akar struktural yang menjadi penyebab lahirnya ketimpangan dan kemiskinan di

masyarakat.

KESIMPULAN

Kemiskinan dan kesenjangan ekonomi di Indonesia menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi belum mampu mewujudkan pemerataan kesejahteraan. Paradigma trickle
down effect sebagai landasan pembangunan terbukti tidak berjalan. Pertumbuhan lebih
banyak dinikmati oleh kelompok pemodal, akibatnya, meskipun angka kemiskinan
mengalami penurunan, ketimpangan distribusi pendapatan dan kekayaan masih menjadi

persoalan yang nyata dalam perekonomian Indonesia.
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Dari perspektif normatif, Islam menempatkan distribusi harta sebagai aspek
fundamental dalam sistem ekonomi. Islam tidak hanya berorientasi pada peningkatan
produksi dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan agar kekayaan beredar
secara luas di tengah masyarakat dan tidak terkonsentrasi pada kelompok tertentu.
Prinsip distribusi dalam Islam didasarkan pada nilai keadilan, keseimbangan, dan
tanggung jawab negara dalam menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar rakyat. Oleh
karena itu, distribusi harta dipandang sebagai instrumen penting untuk mewujudkan
kesejahteraan sosial dan menghilangkan kesenjangan ekonomi. Implementasi prinsip
distribusi tersebut diwujudkan melalui berbagai instrumen seperti zakat, infak, sedekah,
hibah, dan wakaf yang berfungsi mendistribusikan kekayaan kepada kelompok yang
membutuhkan. Namun demikian, instrumen-instrumen tersebut bukanlah satu-satunya
solusi dalam mengentaskan kemiskinan. Dari perspektif makroekonomi Islam, solusi
yang lebih mendasar adalah penerapan sistem ekonomi Islam secara menyeluruh
(kaffah), yang mengatur kepemilikan, pengelolaan sumber daya alam, distribusi
kekayaan, serta peran negara dalam menjamin kebutuhan dasar masyarakat. Dengan
demikian, pengentasan kemiskinan dalam Islam tidak hanya dilakukan melalui bantuan
sosial dan filantropi, tetapi juga melalui pembangunan sistem ekonomi yang mampu
mencegah terjadinya akumulasi kekayaan pada segelintir pihak dan memastikan
terwujudnya keadilan distribusi di seluruh lapisan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa distribusi harta dalam
[slam merupakan instrumen strategis dalam mengatasi kemiskinan dan kesenjangan
ekonomi. Ketika prinsip-prinsip distribusi Islam diterapkan secara komprehensif, baik
melalui instrumen filantropi maupun melalui penerapan sistem ekonomi Islam secara
menyeluruh, maka tujuan mewujudkan kesejahteraan yang merata dan berkeadilan
memiliki peluang yang lebih besar untuk dicapai dibandingkan pendekatan yang hanya

bertumpu pada pertumbuhan ekonomi semata.
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